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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Organisasi pada intinya merupakan suatu rangkaian sistem yang terdiri dari beberapa sub-sub sistem yang memiliki hubungan secara stuktural dan fungsional dalam melaksanakan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini organisasi dipandang sebagai suatu kegiatan dua orang atau lebih yang terpadu pada hubungan yang teratur dan efektif untuk mencapai tujuan.

Perilaku organisasi dapat dikatakan sebagai penelaah tentang individu dan kelompok dalam lingkungan organisasi. Dalam pengertian tersebut perilaku organisasi sangatlah luas, oleh karena itu penelaahnya diperlukan mengkonsentrasikan pada salah satu pandangan perilaku organisasi. Pandangan perilaku terbagi dalam tiga bagian yaitu pada tingkat individu, kelompok dan organisasi. Dalam hal ini, peneliti lebih memusatkan perhatian pada perilaku individu sebagai manusia dan sekaligus anggota dari suatu organisasi.


Organisasi baik organisasi pemerintahan maupun organisasi swasta dalam melaksanakan kegiatan dan tugasnya tidak terlepas dari adanya faktor manusia atau pegawai. Pegawai merupakan sumber tenaga kerja yang penting peranannya dan merupakan unsur utama dan penentu bagi berhasil atau tidaknya suatu usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.


Pegawai yang diharapkan organisasi tentunya, adalah pegawai yang dapat bekerja produktif, yaitu yang berkemampuan untuk menghasilkan hasil kerja yang optimal seperti yang direncanakan. Karenanya, pegawai harus dapat didayagunakan secara optimal sehingga keberdayaannya dapat dirasakan dan bermanfaatkan bagi organisasi.


Proses pencapaian tujuan tersebut memerlukan pemimpin yang dapat menggerakan bawahannya, sehingga bawahan mau bekerja sesuai dengan kapasitas yang maksimal, loyalitas yang tinggi atas dasar kesadaran yang timbul dari dalam dirinya. Oleh karena itu, hubungan kerja pimpinan dengan pimpinan, pimpinan dengan bawahan, atau pun bawahan dengan bawahan secara timbal balik dikehendaki berlangsung harmonis sehingga mereka bekerja sesuai dengan fungsi dan tugasnya, dengan kata lain, asas pelaksanaan pekerjaan tersebut berlangsung efisien.


Pimpinan mewakili sistem administrasi atau sistem manajemen, peranan mereka adalah mendayagunakan perilaku organisasi untuk meningkatkan hubungan orang terhadap berlangsungnya proses berorganisasi, sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif untuk memotivasi orang-orang, bekerjasama secara produktif, dan menjalin orang-orang yang efektif dalam rangka mencapai tujuan organisasi.


Perilaku organisasi yang sehat memang tidak mudah untuk diciptakan, karena memerlukan kerjasama dan saling pengertian antara atasan dan bawahan, agar terciptanya arus komunikasi baik yang vertikal maupun horizontal, sehingga tercipta hubungan timbal balik yang saling menguntungkan antara pihak para pegawai dan organisasi tersebut dalam mencapai tujuan. Tetapi pada kenyataan fenomena yang sering terjadi pada saat ini adalah adaya konflik antar individu dalam suatu organisasi terutama antara pegawai dengan pimpinannya tersebut. Contoh nyata yang banyak terjadi di Indonesia adalah maraknya aksi demontrasi karyawan, seperti misalnya PT.. Dirgantara Indonesia (DI). Penyebab utama terjadinya hal tersebut diprediksi karena adanya suatu kesenjangan apa yang diharapkan oleh karyawan dengan kenyataan yang terjadi di perusahaan atau organisasi.


Pimpinan suatu organisasi tidak menyadari arti penting unsur Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mencapai tujuannya. Banyak organisasi yang tidak memperhatikan kesejahteraan pegawainya seperti dalam hal pemberian gaji, tunjangan, waktu kerja, sarana, dan prasarana yang dibutuhkan oleh pegawai. Sehingga hal tersebut melatar belakangi adanya Gerakan Serikat Buruh yang secara langsung ataupun tidak langsung memiliki pengaruh terhadap perilaku individu dalam organisasi atau pun perusahaan. Secara umum, paparan tersebut hanya sebagai keterkaitan awal peneliti dalam pengambilan kosentrasi perilaku organisasi, yang dijadikan titik pokok dalam pnelitian ini. Adapun pun secara khusus dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan permasalahan perilaku organisasi yang terjadi pada objek penelitian, yaitu Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Propinsi Jawa Barat.


Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Propinsi Jawa Barat sebagai organisasi dan institusi negara, yang mempunyai tugas pokok melakukan pengelolaan dan pembinaan pegawai dan tenaga kerja, organisaso, dan ketatalaksanaan di Subbagian Hukum dan Kepegawaian BKKBN Propinsi Jawa Barat. Maka dalam proses pemerintahannya aspek perilaku organisasi merupakan salah satu aspek yang mungkin akan memberikan pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawainya terhadap masyarakat.


Konsep perilaku organisasi yang harus dimiliki oleh setiap aparatur pemerintah dalam peningkatan prestasi kerja pegawai, khususnya pada BKKBN Propinsi Jawa Barat. Dalam hal ini penanaman pemahaman nilai-nilai perilaku organisasi dengan baik kepada setiap aparatur pemerintah akan dapat menunjang sekali didalam proses peningkatan prestasi kerja terhadap pegawai, untuk itu pemahaman perilaku organisasi perlu ditanamkan pada setiap pegawai, agar prestasi kerja dan dalam pencapaian serta pelaksanaan tugas dapat terlaksanakan dengan baik serta tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.


Pegawai memiliki sifat dan tingkah laku atau perilaku yang beda, oleh karena itu, tugas pimpinan untuk mengetahui perilaku pegawainya, yang kemudian dapat diarahkan untuk bekerja sesuai dengan kemampuan dan perilaku setiap pegawai. Hal tersebut dapat memotivasi pegawai untuk melakukan hal-hal yang menjadi tanggung jawabnya dapat meningkatkan prestasi kerja yang tinggi, demikian juga prestasi kerja pegawai pada BKKBN Propinsi Jawa Barat, dapat dicapai melalui perilaku organisasi yang dipraktekan oleh pimpinan dalam melaksanakan tugasnya.


 Prestasi kerja itu sendiri merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan dan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi.


Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis tertarik membuat laporan KKL (Kuliah Kerja Lapangan) mengenai prestasi kerja pegawai, maka penulis mengambil judul “FUNGSI PERILAKU ORGANISASI DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA PEGAWAI PADA BKKBN PROPINSI JAWA BARAT”.

I.2 Identifikasi Masalah


Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat ?

2. Bagaimana kebutuhan pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat ?

3. Bagaimana pegawai membuat pilihan untuk bertindak dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat ?

4. Bagaimana pengalaman pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat ?

5. Bagaimana reaksi senang atau tidak senang pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat ?

I.3 Maksud dan Tujuan Laporan KKL


Maksud dari Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini adalah untuk mengetahui  Fungsi Perilaku Organisasi Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai Pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.


Sedangkan Tujuan dari KKL ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui bagaimana kebutuhan pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui Bagaimana pegawai membuat pilihan untuk bertindak dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.

4. Untuk mengetahui Bagaimana pengalaman pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.

5. Untuk mengetahui Bagaimana reaksi senang atau tidak senang pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.

I.4 Kegunaan Laporan KKL

Hasil Kuliah Kerja Lapangan ini diharapkan memiliki kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, sebagai berikut :

1. Bagi penulis akan berguna dalam mengembangkan wawasan dan pemahaman tentang Fungsi Perilaku Organisasi Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai Pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.

2. Bagi kegunaan teoritis, hasil penulisan ini diharapkan dapat melengkapi kepustakaan dalam bidang pemerintahan serta dapat menjadikan bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dengan masalah yang ditulis.

3. Bagi kegunaan praktis, memberikan sumbangan pemikiran dan informasi serta solusi terhadap Fungsi Perilaku Organisasi Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai Pada BKKBN Propinsi Jawa Barat.

I.5 Kerangka Pemikiran

Perilaku organisasi tidak hanya diuraikan sebagai fungsi tetapi juga lembaga bahkan perilaku dan teori organisasi. Untuk dapat membahas dan memecahkan masalah yang akan diteliti, diperlukan kerangka pemikiran yang berfungsi sebagai landasan berpijak atau pemikiran yang menjadi titik tolak dalam langkah-langkah pemecahan masalah.

Kerangka pemikiran yang penulis gunakan yaitu teori-teori dan pendapat para ahli yang telah teruji kebenarannya, berkaitan dengan objek penelitian ini, maka peneliti menggunakan teori-teori yang berkaitan erat dengan masalah perilaku organisasi dan prestasi kerja.


Untuk memperoleh tinjauan lebih dalam terlebih dahulu peneliti menjelaskan beberapa pengertian dari masing-masing variabel. Diantaranya pengertian perilaku manurut Thoha yaitu Suatu fungsi dari interaksi antara seseorang individu dengan lingkungannya. (Thoha, 2003:34).

Adapun pengertian organisasi menurut Gibson yaitu Wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. (Gibson, 1996:6).

 Penulis uraikan tentang pengertian perilaku organisasi yang dikemukakan oleh Thoha dalam bukunya Perilaku Organisasi ; Konsep Dasar dan Aplikasinya sebagai berikut :

Perilaku organisasi adalah suatu cara berpikir, suatu cara untuk memahami persoalan-persoalan dan menjelaskan secara nyata hasil-hasil penentuan berikut tindakan-tindakan pemecahan. (Thoha, 2003:8)

Perilaku organisasi dapat mencapai apa yang diharapkan dengan berdasarkan pada prinsip dasar perilaku organisasi seperti yang dikemukakan oleh Thoha sebagai berikut :

1. Kemampuan,

2. Kebutuhan,

3. Membuat pilihan untuk bertindak,

4. Pengalaman,

5. Reaksi senang atau tidak senang.

(Thoha, 2003:36-45).

Berkaitan dengan usaha meningkatkan prestasi kerja pegawai, selanjutnya peneliti kemukakan definisi prestasi kerja. Dalam hal ini peneliti akan mengemukakan menurut Nainggolan dalam bukunya Pembinaan Pegawai Negeri Sipil adalah sebagi berikut :

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai negeri sipil dalam melaksanakan tugas yang dibebankanya kepadanya, pada umumnya prestasi kerja seorang pegawai negeri sipil antara lain dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman dan kesungguhan pegawai negeri sipil yang bersangkutan. (Nainggolan, 1990 : 123) 

Adapun ukuran prestasi kerja menurut Agus Dharma dalam bukunya Manajemen Prestasi kerja adalah sebagai berikut :

1. Kuantitas, jumlah yang harus diselesaikan,

2. Kualitas, mutu yang dihasilkan (baik tindaknya),

3. Ketepatan waktu, sesuai dengan tindaknya dengan waktu yang telah ditetapkan. 

(Dharma, 1991 : 48)


Teori organisasi  menurut Max Weber yang melalui pendekatan klasik. Pendekatan Klasik atau Tradisional ini didasarkan pada “Teori Mesin”. Organisasi di ibaratkan sama seperti mesin yang onderdilnya setiap saat dapat diganti dan setiap bagian mempunyai tugas tertentu sesuai dengan fungsinya. Pendekatan ini sangat memperhatikan pembagian kerja, spesialisasi dan standar dalam mendesain organisasi, sehingga organisasi yang dibentuk dapat efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. Jadi pokok utama dari teori ini adalah konsep spesialisasi tugas.


Jadi hubungan antara perilaku organisasi dengan prestasi kerja tentu sangat berkaitan karena dimana pemimpin melakukan pembagian kerja terhadap pegawainya secara spesialisasi diterapkan sekaligus menghasilkan efisiensi yang lebih besar pula, jadi setiap masing – masing pegawai harus memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas. Setiap masing – masing  pegawai dalam melaksanakan tugas – tugasnya harus didasarkan pada kecakapan, usaha, dan kesempatan, jika ketiga faktor itu semakin baik dilakukan pegawai maka hasil dari prestasi kerjanya pun akan semakin baik.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti pada saat ini, berhubung dengan yang terjadi sekarang, maka dasar-dasar yang digunakan untuk mencari kebenaran dalam penelitian berdasarkan suatu metode, metode tersebut dapat lebih mengarahkan penyusunan dalam melakukan penelitian dan pengamatan. 

Dengan begitu dalam penelitian ini, peneliti mengunakan metode deskriptif. Metode deskriptif  dapat diartikan sebagai berikut :

Penyelidikan deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang di alami, suatu hubungan kegiatan, pandangan, sikap yang menampak, tentang satu proses yang sedang berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kelainan yang sedang muncul, kecendrungan yang menampak, pertentangan yang meruncing, dan sebagainya. (Surakhmad, 1998 :139)

Berdasarkan pengertian di atas, maka metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan peristiwa yang sedang berlangsung atau yang sedang terjadi pada saat penelitian dilakukan dengan cara pengumpulan data atau keterangan-keterangan yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian peneliti dalam pengembangan konsep dan menghimpun fakta tetapi tidak melakukan pengujian hipotesa. 

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Guna kepentingan dalam pelaksanaan peneliti ini, teknik pengumpulan data yang gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data Sekunder, dalam hal ini studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

2. Data  Primer, meliputi studi lapangan, yaitu kegiatan pengumpulan data yang diperlukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian melalui teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a) Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek-objek yang diteliti.

b) Wawancara, yaitu merupakan suatu proses pengumpulan data dengan jalan melalui komunikasi antara pengumpul data (pewawancara) dengan  nara sumber (responden) bahwa disini peneliti berhadapan langsung dengan responden.

1.6.3 Analisa Data


Dalam penulisan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif. Karena dengan pendekatan kualitatif, peneliti hanya dapat menggambarkan atau menafsirkan data yang yang sedang diteliti. Kemudian 

peneliti dalam pengembangan konsep dan mengumpulkan fakta tetapi tidak melakukan pengujian hipotesa.


Data yang dikumpulkan diperoleh dari berita-berita seperti : Surat Kabar, Majalah mengenai pentingnya koordinasi dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja. 

1.7 Lokasi dan Jadwal Pelaksanaan KKL

Lokasi Kuliah Kerja Lapangan yang akan penulis laksanakan yaitu pada Bagian Kepegawaian Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Propinsi Jawa Barat. yang beralamat di Jalan Surapati No. 122  Bandung 40122.

Adapun jadwal Kuliah Kerja Lapangan berlangsung selama  1 bulan yaitu bulan Agustus 2006 namun dalam penyusunan laporan yang terdiri atas :

1. Pengajuan surat izin Kuliah Kerja Lapangan, bulan Juli 2006.

2. Pelaksanaan & pengumpulan data KKL, bulan Agustus 2006.

3. Bimbingan judul & penyusunan laporan KKL arahan pembimbing, bulan September – Desember 2006.

4. Pengumpulan laporan KKL, bulan Desember 2006.

Jadwal penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Jadwal Pelaksanaan KKL

	
No


	                                       Waktu

Kegiatan
	Jul
	Agus
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	1
	Pengajuan Surat KKL 
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan & 

pengumpulan data KKL
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan judul & 

penyusunan KKL
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan laporan KKL
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